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Abstrak. Selama ini petani menggunakan sumber nitrogen dari pupuk urea konvensional yang sifathya mudah menguap
dan tercuci sehingga pemberian pupuk urea tersebut harus secara bertahap, yang berakibat ketidakefisienan dalam
penggunaan tenaga kerja. Oleh karena itu yaitu pemberian pupuk urea lepas lambat/slow release urea (SRU) sebagai
pengganti pupuk urea konvensional perlu diteliti/dikaji. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pupuk urea
lepas lambat lebih baik daripada urea konvensional dan jenis pupuk urea lepas lambat terbaik terhadap pertumbuhan
tanaman pakcoy. Tiga jenis pupuk urea lepas lambat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu SRU-Bentonit, SRU-
bagasse bottom ash (SRU-BBA), dan SRU-Mesopori. Penelitian ini dilakukan dengan enam perlakuan dan tiga sampel
dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tiga ulangan yang berfungsi sekaligus sebagai kelompok. Aplikasi
berbagai jenis pupuk memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan tanpa pemberian pupuk yang ditunjukkan
oleh variabel pertumbuhan jumlah daun, lebar daun, lebar tajuk, bobot basah tanaman, dan bobot kering tanaman. Secara
agronomis, ketiga jenis pupuk SRU memberikan hasil sedikit lebih baik walaupun tidak signifikan dibandingkan dengan
pupuk urea konvensional. Dari ketiga jenis pupuk urea lepas lambat, ditemukan bahwa Slow release urea BBA lebih
memberikan peluang atau potensi yang lebih tinggi pada pertumbuhan tanaman pakcoy dibandingkan Slow release urea
Bentonit dan Mesopori

Kata kunci: Pupuk slow release urea, Pupuk urea, Bentonit, Silika, Tanaman pakcoy

PENDAHULUAN
Tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan salah satu jenis sayuran yang digemari oleh masyarakat Indonesia.
Di Indonesia banyak terdapat jenis makanan yang menggunakan daun pakcoy sebagai bahan makanan utama maupun
sebagai pelengkap. Pakcoy selain sebagai sayuran juga dapat bermanfaat bagi kesehatan manusia, terutama yang
mengkonsumsinya secara kontinyu. Pakcoy dapat menghilangkan rasa gatal ditenggorokkan pada penderita batuk,
penyembuh sakit kepala karena mengandung vitamin dan zat gizi yang penting bagi kesehatan manusia (Vivonda
dkk., 2016).

Berdasarkan hasil dari berbagai penelitian didapatkan produktivitas tanaman pakcoy dengan jarak tanam 20 x 20
cm sebesar 7,7 ton/ha (Prasasti dkk., 2014), 8,6 ton/ha (Wibowo dan Arum, 2013), 7,9 ton/ha (Purnomo dkk., 2016),
dan 9,2 ton/ha (Wahyuningsih dkk., 2016). Dari hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa produktivitas tanaman
pakcoy masih terbilang rendah jika dibandingkan dengan potensinya yaitu 30 ton/ha (Yuniarti A, 2017). Salah satu
penyebab rendahnya tingkat produktivitas tanaman ini diduga karena ketersediaan nitrogen secara kontinyu selama
pertumbuhan vegetatif tanaman tidak konsisten.

Selama ini petani menggunakan sumber nitrogen dari urea yang sifatnya mudah menguap dan tercuci. Oleh karena
itu pemberiannya tidak bisa sekaligus dengan kata lain harus secara bertahap. Pemberian yang bertahap tidak efisien
dalam penggunaan tenaga kerja. Sebagai upaya untuk mengurangi kehilangan unsur hara nitrogen, para peneliti
memodikasi bentuk fisik dan kimia pupuk urea konvensional menjadi pupuk urea lepas lambat atau Slow release urea,
Urea yang termodifikasi dapat memperlambat proses hidrolisis nitrogen di dalam tanah (Xiaoyu dkk., 2013).

Pupuk dalam bentuk Slow release dapat mengoptimalkan penyerapan nitrogen oleh tanaman karena Slow release
fertilizer dapat mengendalikan pelepasan unsur hara nitrogen sesuai dengan waktu dan jumlah yang dibutuhkan
tanaman, serta mempertahankan keberadaan nitrogen dalam tanah. Cara ini dapat menghemat pemupukan tanaman
yang biasanya dilakukan petani tiga kali dalam satu kali musim tanam, cukup dilakukan sekali sehingga menghemat
penggunaan pupuk dan tenaga kerja (Nainggolan, 2009).

Sebelum dilepas untuk direkomendasikan pada petani maka perlu dilakukan pengujian oleh karena itu peneliti
melakukan penelitian untuk menguji urea yang bersifat slow release pada tanaman pakcoy.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dalam Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas Lampung dari September sampai
dengan November 2017. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih pakcoy, media tanam
(tanah+pupuk kandang sapi+sekam mentah), pupuk urea, pupuk NPK, pupuk Slow release urea dengan bahan matiks
bentonit (SRU-Bentonit), pupuk Slow release urea dengan bahan matriks silika Bagasse Bottom Ash (SRU-BBA), ,
pupuk Slow release urea dengan bahan matriks silika mesopori MCF (SRU-Mesopori), dan bahan-bahan kimia untuk
analisis tanah. Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat tulis, amplop coklat, plastik asoy, cangkul,
timbangan, ember, polybag, selang air, oven, penggaris, drum air, sprayer, dan alat-alat laboratorium untuk analisis
tanah dan tanaman.
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Penelitian ini dilakukan dengan enam perlakuan dan tiga sampel dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
tiga ulangan yang berfungsi sekaligus sebagai kelompok. Data yang diperoleh dari pengamatan tiap variabel diuji
Homogenitas ragamnya dengan menggunakan Uji Bartlet. Selanjutnya data dianalisis dengan sidik ragam dan
ketidakaditifan diuji dengan Uji Tukey. Perbedaan nilai tengah diuji dengan menggunakan Ortogonal Kontras pada
taraf 5%.

Persiapan media tanam diawali dengan menggemburkan tanah dan mencampurkannya dengan pupuk kandang sapi
serta sekam mentah dengan perbandingan 3:1:1 yang dimana 3 untuk tanah, 1 untuk pupuk kandang sapi, dan 1 lagi
untuk sekam mentah. Campuran media tadi dimasukkan ke dalam polybag dengan ukuran 25 x 30 cm sebanyak 54
buah. Penanaman benih dilakukan dengan menanam benih pakcoy varietas chinensis pada media penyemaian
(tanah+kompos). Penyemaian dilakukan di dalam rumah kaca gedung Hortikultura. Tanaman pakcoy yang sudah
tumbuh dipindahkan ke media polybag. Pemindahan tanaman pakcoy dilakukan pada umur 1 minggu setelah semai
atau sudah memiliki 3 - 4 helai daun. Pemupukan dilakukan pada saat tanaman sudah berumur dua minggu setelah
tanam atau satu minggu setelah pindah tanam. Setiap kelompok tanaman yang merangkap ulangan terdapat 6
perlakuan (1 kontrol dan 5 dipupuk), kelima jenis pupuk tersebut sesuai perlakuan. Pupuk diberikan dengan cara
mengikuti guratan yang melingkari tanaman (5 cm dari tanaman) yang telah dibuat terlebih dahulu. Untuk pupuk Slow
release urea dipotong menjadi 3 bagian kemudian dimasukkan ke guratan melingkar membentuk 3 sisi. Pemeliharaan
tanaman yang dilakukan adalah penyiraman, penyiangan gulma, pembumbunan, dan pengendalian hama dan penyakit.
Penyiraman dilakukan pada setiap hari sampai tanaman berumur 5 MST yaitu pada sore hari. Penyiangan gulma
dilakukan secara mekanis, yaitu mencabut gulma secara langsung atau dengan menggunakan alat. Penyiangan
dilakukan setiap hari setiap hari sampai tanaman berumur 5 MST. Pembumbunan dilakukan saat tanaman berumur 2
MST dengan cara menimbun tanaman pakcoy sampai kotiledonnya menggunakan media dengan perbandingan yang
sama. Tujuan pembumbunan ini adalah memperkokoh posisi batang sehingga tidak mudah rebah. Pengendalian hama
dan penyakit dilakukan dengan pengaplikasian pestisida. Pengaplikasian pestisida dilakukan pada saat tanam dengan
menggunakan insektisida Sidamethrin 50 EC dengan bahan aktif Sipermetrin 50 g/l dan fungisida Dithane M-45
dengan bahan aktif Mankozeb 80% dengan konsentrasi 29/l yang diaplikasikan pada 2 dan 4 MST. Pemanenan
dilakukan ketika tanaman pakcoy sudah berumur 5 MST. Tanaman pakcoy yang siap panen ditandai oleh daun pakcoy
dewasa berbentuk oval melebar dan tangkai daunnya berwarna hijau cerah.

Pengamatan dilakukan setiap hari rabu selama empat minggu. Variabel yang diamati adalah panjang batang,
jumlah daun, panjang daun, lebar daun, lebar tajuk, bobot basah tanaman, bobot kering tanaman, dan panjang akar.
Panjang batang diukur dalam satuan sentimeter dari atas permukaan tanah sampai titik tumbuh pada umur 2, 3, 4,dan
5 MST. Pengamatan panjang batang dilakukan 1 minggu sekali dengan menggunakan alat pengukur yang berupa
penggaris. Jumlah daun dihitung dari daun paling bawah hingga pucuk tanaman pada umur 2, 3, 4, dan 5 MST. Daun
yang dihitung adalah daun yang telah berkembang sempurna. Panjang daun diukur pada dua daun terbesar.
Pengukuran dilakukan dengan alat ukur berupa penggaris dalam satuan sentimeter (cm). Panjang daun dilakukan pada
saat menjelang panen. Lebar daun diukur pada dua daun terbesar. Pengukuran dilakukan dengan alat ukur berupa
penggaris dalam satuan sentimeter (cm). Lebar daun dilakukan pada saat menjelang panen. Lebar tajuk diukur pada
posisi diameter daun yang terlebar. Pengukuran dilakukan dengan alat ukur berupa penggaris dalam satuan sentimeter
(cm). Lebar tajuk dilakukan pada saat bersamaan dengan pengukuran tinggi tanaman dan jumlah daun. Bobot basah
ditimbang setelah dilakukan pemanenan dengan cara mengambil sampel tanaman dan menimbang bobot basahnya.
Sebelum dilakukan penimbangan bobot basah, tanaman pakcoy dibersihkan terlebih dahulu dari tanah yang menempel
pada bagian akar dan dikeringanginkan agar air yang masih terdapat pada tanaman dapat hilang. Penimbangan
dilakukan dengan menggunakan timbangan digital dengan satuan pengukuran adalah gram (g). Bobot kering tanaman
yaitu bagian atas tanaman yang telah dipisahkan dari akar. Sampel tanaman yang akan dilakuakn pengovenan
sebelumnya dijemur terlebih dahulu, kemudian setelah dilakukan penjemuran sampel tanaman dimasukkan ke dalam
oven dengan suhu 70°C selama 3 hari lalu ditimbang kembali untuk mendapatkan bobot keringnya. Satuan
pengukuran adalah gram (g). Penimbangan dilakukan dengan menggunakan timbangan digital. Panjang akar
dilakukan dalam satuan sentimeter kemudian diukur dari pangkal akar pertama tumbuh hingga ke ujung akar.
Pengukuran panjang akar dilakukan pada saat panen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian pemberian berbagai jenis urea lepas lambat pada tanaman sayuran pakcoy menunjukkan bahwa semua
perlakuan yang menggunakan pemupukan memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan yang tanpa
pemupukan dalam hal jumlah daun, lebar daun, lebar tajuk, bobot basah tanaman, dan bobot kering tanaman (Tabel
1).

Tinggi tanaman
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pemupukan berbagai jenis sumber N tidak memberikan
pengaruh terhadap tinggi tanaman pakcoy, namun secara agronomis Slow release urea Mesopori memiliki tinggi
tanaman yang tertinggi yaitu 10,14 cm, kemudian disusul oleh Urea konvensional, Slow release urea Bentonit, dan
Slow release urea BBA (Tabel 2). Tinggi tanaman rata-rata dalam percobaan ini 9,36 + 0,95 cm.
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Tabel 1. Ringkasan hasil analisis ragam berbagai jenis pupuk urea lepas lambat terhadap panjang batang

Variabel Pengamatan Kelompok Perlakuan
Tinggi tanaman tn tn
Jumlah daun tn *
Panjang daun tn tn
Lebar daun tn *
Lebar tajuk * tn
Bobot basah tanaman * *
Bobot kering tanaman * *
Panjang akar tn tn

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata pada taraf 5% ; * = berbeda nyata pada taraf 5%

Tabel 2. Nilai uji kontras berbagai jenis pupuk urea lepas lambat terhadap tinggi tanaman Pakcoy.

Selisih

Perbandingan cm %) F-hitung
P1 : Kontrol vs Urea, NPK, SRU 7,58-9,76 =-2,17 28,64 4,14
P2 : Urea, NPK vs SRU 9,92-9,65 = 0,27 2,71 0,09t
P3: Ureavs NPK 9,67 -10,17=-0,50 5,17 0,13™
P4 : SRU Bentonit vs BBA, Mesopori 9,42-9,76 =-0,35 3,69 0,08t
P5 : SRU BBA vs Mesopori 9,39 - 10,14=-0,75 7,99 0,30

Keterangan : nilai F-tabel pada taraf 5% = 4.96, tn = tidak berbeda nyata pada taraf 5%
* = berbeda nyata pada taraf 5%

Jumlah daun
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah daun dipengaruhi oleh perlakuan jenis pupuk. Jumlah daun
yang diberi perlakuan pupuk lebih banyak 5,56 helai (71.4%) daripada kontrol. Tetapi jumlah daun tidak ada
perbedaan antara pupuk N konvensional dengan N slow release. Namun jumlah daun pada perlakuan Slow release
urea BBA lebih banyak 2,78 helai (19,4%) daripada jumlah daun pada perlakuan Slow release urea Mesopori (Tabel
3). Slow release urea BBA memiliki jumlah daun yang terbanyak yaitu 14,33 helai, kemudian disusul oleh Urea
konvensional, Slow release urea Bentonit, dan Slow release urea Mesopori (Tabel 3).

Tabel 3. Nilai uji kontras berbagai jenis pupuk urea lepas lambat terhadap jumlah daun tanaman Pakcoy.

. Selisih .
Perbandingan (helai) %) F-hitung
P1 : Kontrol vs Urea, NPK, SRU 7,78 - 13,33 =-5,56 71,43 44,67
P2 : Urea, NPK vs SRU 13,89 - 12,96= 0,93 6,67 1,79 0
P3 : Urea vs NPK 13,22 - 14,56=-1,33 10,08 154
P4 : SRU Bentonit vs BBA, Mesopori 13,00 - 12,94= 0,06 0,43 0,00 ™
P5 : SRU BBA vs Mesopori 14,33 - 11,56= 2,78 19,38 6,69 ~

Keterangan : nilai F-tabel pada taraf 5% = 4.96 ; tn = tidak berbeda nyata pada taraf 5%
* = berbeda nyata pada taraf 5%

(a)
Gambar 1. Tanaman pakcoy dengan pemberian pupuk Slow release urea BBA (a), Slow release urea
Mesopori (b)

(b)

Panjang daun
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pemupukan berbagai jenis sumber N tidak memberikan
pengaruh terhadap panjang daun tanaman pakcoy, namun secara agronomis Slow release urea BBA memiliki panjang
daun yang terpanjang yaitu 11,20 cm, kemudian disusul oleh Urea konvensional, Slow release urea Bentonit, dan
Slow release urea Mesopori (Tabel 4). Panjang rata-rata daun pakcoy dalam percobaan ini 10,12 + 1,12 cm.
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Tabel 4. Nilai uji kontras berbagai jenis pupuk urea lepas lambat terhadap panjang daun tanaman Pakcoy.
Selisih

Perbandingan cm) @) F-hitung
P1 : Kontrol vs Urea, NPK, SRU 8,08-10,52 =-2,44 30,19 1,81
P2 : Urea, NPK vs SRU 10,76 - 10,37 = 0,39 3,60 0,15
P3 : Urea vs NPK 11,01 -10,51= 0,50 4,54 0,06 ™
P4 : SRU Bentonit vs BBA, Mesopori 10,00 - 10,55 = -0,55 5,53 0,03t
P5 : SRU BBA vs Mesopori 11,20-9,91 =129 11,56 0,58 "

Keterangan : nilai F-tabel pada taraf 5% = 4.96 ; tn = tidak berbeda nyata pada taraf 5%
* = berbeda nyata pada taraf 5%

Lebar daun
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pemupukan dari berbagai jenis sumber N mampu
meningkatkan lebar daun 3,35 cm (81,68%) daripada perlakuan kontrol dari lebar daun 8,08 cm menjadi 10,52 cm.
Namun di antara pengaruh perlakuan jenis sumber N tidak ada yang berbeda, namun secara agronomis Slow release
urea BBA memiliki lebar daun yang terlebar yaitu 8,16 cm, kemudian disusul oleh Urea konvensional, Slow release
urea Mesopori, dan Slow release urea Bentonit (Tabel 5).

Tabel 5. Nilai uji kontras berbagai jenis pupuk urea lepas lambat terhadap lebar daun tanaman Pakcoy.

. Selisih .
Perbandingan cm) @) F-hitung
P1 : Kontrol vs Urea, NPK, SRU 4,10-7,45=-3,35 81,68 14,41~
P2 : Urea, NPK vs SRU 7,79-7,22= 0,58 7,39 0,58 ™
P3 : Urea vs NPK 7,66 - 7,93 =-0,28 3,63 0,02
P4 : SRU Bentonit vs BBA, Mesopori 6,67 - 7,49 =-0,83 12,42 0,40 ™
P5 : SRU BBA vs Mesopori 8,16 -6,83= 1,32 16,21 125 ™

Keterangan : nilai F-tabel pada taraf 5% = 4.96 ; tn = tidak berbeda nyata pada taraf 5%
* = berbeda nyata pada taraf 5%

Lebar tajuk
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pemupukan dari berbagai jenis sumber N mampu
meningkatkan lebar tajuk 7,71 cm (57,12%) daripada perlakuan kontrol dari lebar tajuk 13,5 cm menjadi 21,21 cm.
Namun di antara pengaruh perlakuan jenis sumber N tidak ada yang berbeda. Secara agronomis Slow release urea
Bentonit memiliki lebar tajuk yang terlebar yaitu 21,78 cm, kemudian disusul oleh Slow release urea BBA, Urea
konvensional, dan Slow release urea Mesopori (Tabel 6).

Tabel 6. Nilai uji kontras berbagai jenis pupuk urea lepas lambat terhadap lebar tajuk tanaman Pakcoy.

; Selisih .
Perbandingan cm) %) F-hitung
P1 : Kontrol vs Urea, NPK, SRU 13,50 - 21,21=-7,71 57,12 16,13 "
P2 : Urea, NPK vs SRU 21,19 - 21,22=-0,03 0,13 0,00
P3: Urea vs NPK 21,22 -21,17= 0,06 0,26 0,00
P4 : SRU Bentonit vs BBA, Mesopori 21,78 - 20,94= 0,83 3,83 0,15 ™
P5 : SRU BBA vs Mesopori 21,50-20,39= 1,11 5,17 0,20

Keterangan : nilai F-tabel pada taraf 5% = 4.96 ; tn = tidak berbeda nyata pada taraf 5%
* = berbeda nyata pada taraf 5%

Bobot basah tanaman
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pemupukan dari berbagai jenis sumber N mampu
meningkatkan bobot basah tanaman 30,54 g (597,14%) daripada perlakuan kontrol dari bobot basah tanaman 5,11 g
menjadi 35,65 g. Namun di antara pengaruh perlakuan jenis sumber N tidak ada yang berbeda. Secara agronomis Slow
release urea BBA memiliki bobot basah yang terbesar yaitu 42,84 g, kemudian disusul oleh Urea konvensional, Slow
release urea Mesopori, dan Slow release urea Bentonit (Tabel 7).
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Tabel 7. Nilai uji kontras berbagai jenis pupuk urea lepas lambat terhadap bobot basah tanaman Pakcoy

. Selisih .
Perbandingan (aram) @) F-hitung
P1 : Kontrol vs Urea, NPK, SRU 5,11 - 35,65 =-30,54 597,14 32,31"
P2 : Urea, NPK vs SRU 38,86 - 33,52= 5,33 13,73 1,06 0
P3 : Urea vs NPK 32,93 -44,78=-11,85 35,97 0,99
P4 : SRU Bentonit vs BBA, Mesopori 28,12 - 36,22= -8,11 28,83 0,43
P5 : SRU BBA vs Mesopori 42,84 - 29,61= 13,23 30,88 2,33

Keterangan : nilai F-tabel pada taraf 5% = 4.96 ; tn = tidak berbeda nyata pada taraf 5%
* = berbeda nyata pada taraf 5%

Bobot kering tanaman
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pemupukan dari berbagai jenis sumber N mampu
meningkatkan bobot kering tanaman 1,889 (557,98%) daripada perlakuan kontrol dari bobot kering tanaman 0,34 g
menjadi 2,22 g. Namun di antara pengaruh perlakuan jenis sumber N tidak ada yang berbeda. Secara agronomis Slow
release urea BBA memiliki bobot kering yang terbesar yaitu 2,65 g, kemudian disusul oleh Urea konvensional, Slow
release urea Mesopori, dan Slow release urea Bentonit (Tabel 8).

Tabel 8. Nilai uji kontras berbagai jenis pupuk urea lepas lambat terhadap bobot kering tanaman Pakcoy

. Selisih .
Perbandingan (gram) %) F-hitung
P1 : Kontrol vs Urea, NPK, SRU 0,34-222= -188 557,98 29,71"
P2 : Urea, NPK vs SRU 2,42 -2,08= 0,34 13,91 1,05
P3 : Urea vs NPK 2,03-2,80= -0,77 37,88 1,04
P4 : SRU Bentonit vs BBA, Mesopori 1,73-2,26 = -0,53 30,47 0,48
P5 : SRU BBA vs Mesopori 2,65-186= 0,79 29,78 203

Keterangan : nilai F-tabel pada taraf 5% = 4.96 ; tn = tidak berbeda nyata pada taraf 5%
* = berbeda nyata pada taraf 5%

Panjang akar
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pemupukan berbagai jenis sumber N tidak memberikan
pengaruh terhadap panjang akar tanaman pakcoy, namun secara agronomis Urea konvensional memiliki panjang akar
yang terpanjang yaitu 10,26 g, kemudian disusul oleh Slow release urea BBA, Slow release urea Mesopori, dan Slow
release urea Bentonit (Tabel 9). Panjang rata-rata daun pakcoy dalam percobaan ini 9.83 + 1.30 cm.

Tabel 9. Nilai uji kontras berbagai jenis pupuk urea lepas lambat terhadap panjang akar tanaman Pakcoy

; Selisih .
Perbandingan cm) %) F-hitung
P1 : Kontrol vs Urea, NPK, SRU 8,27-10,14 =-1,86 22,54 2,29
P2 : Urea, NPK vs SRU 11,19-9,44 = 1,75 15,64 2,90t
P3: Ureavs NPK 10,26 - 12,12=-1,86 18,15 1,37t
P4 : SRU Bentonit vs BBA, Mesopori 9,17-9,57 =-0,40 4,33 0,08t
P5 : SRU BBA vs Mesopori 9,57-957 =-0,01 0,06 0,00t

Keterangan : nilai F-tabel pada taraf 5% = 4.96 ; tn = tidak berbeda nyata pada taraf 5%
* = berbeda nyata pada taraf 5%

Hasil percobaan menunjukkan bahwa pengaruh semua jenis sumber N lebih baik daripada kontrol. Hal ini
diperlihatkan oleh meningkatnya bobot basah dan bobot kering tanaman yang ditunjang oleh variabel jumlah daun,
lebar tajuk, serta lebar daun. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Sari dkk. (2016) yang menunjukkan bahwa
pemberian unsur hara N pada tanaman pakcoy dapat meningkatkan jumlah daun, bobot basah tanaman, bobot kering
tanaman, serta luas daun. Walaupun dalam penelitian ini tidak menghitung luas daun, tetapi lebar daun yang
bertambah dapat mengindikasikan luas daunnya bertambah juga. Hal ini terjadi karena menurut Sonbai dkk. (2013),
fungsi nitrogen sangat esensial sebagai bahan penyusun asam-asam amino, protein, dan klorofil yang penting dalam
proses fotosintesis dan penyusunan komponen inti sel yang menentukan kualitas dan kuantitas hasil.

Pengaruh perlakuan Slow release urea BBA lebih baik daripada Mesopori dalam meningkatkan jumlah daun. Hal
ini dapat dipengaruhi oleh pupuk Slow release urea Mesopori yang memiliki fisik berporus/berongga sehingga tidak
dapat menahan pelepasan N lebih lama di dalam tanah dibandingkan Slow release urea BBA yang memiliki fisik lebih
padat.

Pengaruh perlakuan pemupukan Slow release urea pada penelitian ini tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
dibandingkan dengan pupuk konvensional pada semua variabel pengamatan. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh Slow
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release urea yang diuji dalam penelitian kali ini hanya bisa bertahan 300 menit di dalam air (Wulandari, 2016),
sedangkan tanaman pakcoy mempunyai umur 5 minggu untuk siap dipanen.

Tidak efisiennya pupuk Slow release urea pada penelitian ini karena pupuk Slow release urea yang diuji hanya
menggunakan penjerap dan tidak dilengkapi dengan pembungkus (coating) sehingga pelepasan urea ke dalam tanah
masih terbilang cepat dan menjadi tidak sesuai dengan kriteria Slow release urea yang seharusnya. Kriteria Slow
release urea antara lain tidak mudah larut, waktu penyediaan hara lebih panjang sehingga jumlah hara yang diserap
tanaman lebih banyak, dapat menekan kehilangan hara dan tidak mencemari lingkungan, serta mencapai efisiensi
pemupukan.

Menurut Nainggolan (2009), Slow release urea merupakan pupuk dengan mekanisme pelepasan unsur hara secara
berkala mengikuti pola penyerapan unsur hara oleh tanaman. Beberapa mekanisme yang dapat diterapkan dalam
produksi SRUF yaitu mekanisme pelapisan pupuk dengan membran semipermeabel, serta mekanisme peleburan zat
hara pupuk dalam suatu matriks. Prinsip utama dari kedua mekanisme tersebut adalah dengan membuat suatu
hambatan berupa interaksi molekuler sehingga zat hara dalam butiran pupuk tidak mudah lepas ke lingkungan. Pupuk
dalam bentuk slow release dapat mengoptimalkan penyerapan nitrogen oleh tanaman karena SRUF dapat
mengendalikan pelepasan unsur nitrogen sesuai dengan waktu dan jumlah yang dibutuhkan tanaman, serta
mempertahankan keberadaan nitrogen dalam tanah dan jumlah pupuk yang diberikan lebih kecil dibandingkan metode
konvensional. Cara ini dapat menghemat pemupukan tanaman yang biasanya dilakukan petani tiga kali dalam satu
kali musim tanam. Singkatnya Slow release urea merupakan pupuk urea yang dimodifikasi sehingga dapat lepas
lambat didalam tanah guna mencapai efisiensi pemupukan dan tenaga kerja.

Berdasarkan hasil analisis tanah, kadar N-total yang terdapat pada tanah sebelum pencampuran media
menunjukkan nilai sebesar 0.07 % . Angka ini menunjukkan status hara tanah yang sangat rendah dan dapat dikatakan
bahwa tanah tersebut masih miskin unsur hara N. Namun setelah dilakukan pencampuran dengan sekam mentah dan
pupuk kandang sapi, perlakuan kontrol sebelum tanam didapatkan kadar N-total sebesar 0,24% yang masuk dalam
status hara sedang sesuai dengan tabel kriteria penilaian hasil analisis tanah (Balai Penelitian Tanah, 2009). Kemudian
setelah panen (setelah dilakukan pemupukan) kadar N-total menunjukkan peningkatan. Hasil analisis kadar N-total
setelah panen disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil analisis status kesuburan tanah

Kode sampel / perlakuan N-total (%) Status Hara
Kontrol 0,22 Sedang
Urea 0,29 Sedang
NPK 0,27 Sedang
Slow Release Urea Bentonit 0,30 Sedang
Slow Release Urea BBA 0,24 Sedang
Slow Release Urea Mesopori 0,23 Sedang

Hasil analisis tanah berikutnya menunjukkan bahwa pH pada tanah yang dilakukan pencampuran dengan pupuk
kandang sapi dan sekam mentah sebelum penanaman sebesar 6,87 yang terbilang ideal sehingga sangat baik untuk
pertumbuhan tanaman karena ketersediaan unsur hara meningkat. pH tanah setelah panen berkisar pada 6,80 — 6,89
yang juga masih terbilang ideal bagi tanaman, sehingga masih dapat dilakukan penanaman selanjutnya.

Secara umum, hasil penelitian ini untuk pertumbuhan tajuk ada keteraturan bahwa yang diberi pupuk dengan tanpa
pupuk lebih bagus yang diberi pupuk, hanya antara jenis pupuk tidak ada yang menunjukkan perbedaan yang nyata.
Hal ini mungkin disebabkan terjadinya ketidakseimbangan unsur hara, karena pada percobaan ini tidak diberikan
pupuk dasar P dan K. Menurut hukum Liebig, hara yang terbatas jumlahnya akan menjadi faktor pembatas
pertumbuhan dan hasil panen yang akan diperoleh (Dermiyati, 2015). Ketiga jenis Slow release urea tidak
menunjukkan perbedaan pengaruh dibandingkan dengan pupuk N konvensional, namun secara umum dilihat dari
pertumbuhan agronomisnya, perlakuan Slow release urea BBA lebih memberikan peluang atau potensi yang lebih
tinggi untuk mendukung pertumbuhan tanaman pakcoy dibandingkan Slow release urea Bentonit dan Mesopori.
Pupuk Slow release urea dapat mengoptimalkan penyerapan nitrogen oleh tanaman karena dapat mengendalikan
pelepasan unsur nitrogen sesuai dengan waktu dan jumlah yang dibutuhkan tanaman sehingga unsur hara yang
dibutuhkan tanaman tersedia terus menerus dan dapat menghemat pemupukan serta tenaga kerja.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
1. Perlakuan pemupukan menghasilkan pertumbuhan tanaman terutama pada jumlah daun yang lebih baik
dibandingkan dengan tanpa pemupukan dengan selisih sebesar 5,56 helai atau 71,43%.
2. Tidak ada perbedaan pengaruh perlakuan pupuk N konvensional dengan N Slow release, namun di antara jenis
pupuk Slow release urea, jenis Slow release urea BBA lebih baik daripada Slow release urea Bentonit dan
Mesopori, terutama pada jumlah daun dengan selisih 2,78 helai atau 19,38 %.
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